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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji hanya milik Allah Swt. yang telah memuliakan
manusia dengan ilmu pengetahuan dan menjadikan bahasa sebagai
sarana memahami kehidupan, membangun peradaban, serta
menyampaikan risalah. Shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., sang pembawa wahyu yang
mengajarkan Al-Qur'an dengan bahasa Arab yang indah, jelas, dan
penuh hikmah.

Buku ini lahir dari sebuah kegelisahan yang telah saya temui
selama bertahun-tahun mendampingi para pembelajar dan pengajar
bahasa Arab di berbagai lembaga pendidikan. Kegelisahan itu bukan
karena bahasa Arab terlalu sulit, melainkan karena begitu banyak
orang telah diyakinkan sejak awal bahwa bahasa Arab memang sulit.
Akibatnya, sebelum belajar mereka sudah merasa takut. Sebelum
mencoba mereka sudah merasa gagal. Sebelum memahami mereka
sudah memutuskan bahwa bahasa Arab hanya untuk orang-orang
tertentu.

Padahal, tidak ada bahasa yang diciptakan untuk menyulitkan
manusia. Setiap bahasa memiliki sistem, pola, dan logikanya sendiri.
Bahasa Arab pun demikian. Ia bukan bahasa yang rumit, melainkan
bahasa yang sangat teratur. Bahkan, dibandingkan banyak bahasa
lain, bahasa Arab memiliki kaidah yang sistematis, konsisten, dan
mudah dipelajari apabila dipahami melalui pendekatan yang tepat.

Kesulitan yang selama ini dirasakan sebagian besar pembelajar
sering kali bukan berasal dari bahasa Arab itu sendiri, tetapi dari cara
belajar yang kurang sesuai. Terlalu banyak hafalan tanpa pemahaman,
terlalu banyak istilah tanpa contoh, terlalu banyak teori tanpa praktik,
serta terlalu banyak rasa takut untuk mencoba. Akibatnya, belajar
bahasa Arab berubah menjadi aktivitas yang melelahkan, padahal
seharusnya menjadi perjalanan intelektual yang menyenangkan.



Hal yang sama juga dialami oleh banyak pengajar. Tidak sedikit
guru yang merasa bahwa mengajar bahasa Arab adalah pekerjaan
yang berat karena harus menjelaskan kaidah yang dianggap
rumit kepada peserta didik. Padahal hakikat mengajar bukanlah
memindahkan seluruh isi buku ke kepala peserta didik, melainkan
membantu mereka menemukan cara berpikir yang benar. Ketika guru
mampu menyederhanakan konsep tanpa mengurangi substansinya,
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, dan
membangun suasana belajar yang menyenangkan, maka bahasa Arab
akan terasa dekat, mudah dipahami, dan dicintai.

Karena itulah, buku ini disusun dengan sebuah keyakinan
sederhana namun sangat mendasar: belajar bahasa Arab itu mudabh,
dan mengajar bahasa Arab pun mudah apabila dilakukan dengan
cara yang benar.

Buku ini tidak dirancang untuk memenuhi rak perpustakaan,
tetapi untuk menemani proses belajar. Setiap bab disusun secara
bertahap, dimulai dari konsep yang paling mendasar menuju materi
yang lebih kompleks. Pembaca diajak memahami karakteristik bahasa
Arab, mengenal jenis-jenis kata, membangun frasa, memahami
fungsi kata tanya, menggunakan ungkapan waktu, hingga mampu
menyusun berbagai bentuk kalimat secara runtut. Setiap pembahasan
dilengkapi dengan contoh, rangkuman, dan latihan sehingga konsep
yang dipelajari dapat langsung dipraktikkan.

Harapan saya, para pembelajar tidak lagi memandang bahasa
Arab sebagai mata pelajaran yang menakutkan, melainkan sebagai
keterampilan yang dapat dikuasai sedikit demi sedikit melalui latihan
yang konsisten. Tidak perlu menjadi sempurna dalam satu hari. Yang
diperlukan hanyalah kemauan untuk terus belajar, keberanian untuk
mencoba, dan kesabaran untuk memperbaiki kesalahan. Sebab,
kesalahan bukanlah bukti ketidakmampuan, tetapi bagian yang tidak
terpisahkan dari proses belajar.

Kepada para guru, dosen, ustadz, dan siapa pun yang
mengabdikan diri dalam mengajarkan bahasa Arab, buku ini
juga ingin menyampaikan sebuah pesan penting. Tugas seorang
pendidik bukan membuat peserta didik kagum terhadap sulitnya
bahasa Arab, melainkan membuat mereka percaya bahwa mereka
mampu menguasainya. Guru terbaik bukanlah yang paling banyak



menjelaskan, tetapi yang paling banyak menumbuhkan kepercayaan
diri peserta didiknya. Ketika seorang guru mampu mengubah rasa
takut menjadi rasa ingin tahu, maka saat itulah pembelajaran yang
sesungguhnya dimulai.

Bahasa Arab bukan sekadar bahasa komunikasi. Ia adalah
bahasa ilmu pengetahuan, bahasa kebudayaan, bahasa peradaban,
dan yang paling utama adalah bahasa Al-Qur'an. Menguasainya
berarti membuka pintu yang lebih luas untuk memahami khazanah
keilmuan Islam sekaligus menjalin komunikasi dengan jutaan penutur
di berbagai belahan dunia. Oleh karena itu, mempelajari bahasa Arab
bukan hanya investasi akademik, tetapi juga investasi intelektual dan
spiritual yang akan memberikan manfaat sepanjang hayat.

Akhirnya, semoga buku ini menjadi sahabat belajar yang
menyenangkan, memberikan kemudahan bagi para pembelajar,
menginspirasi para pengajar, serta menjadi amal jariyah yang terus
mengalir manfaatnya. Saya menyadari bahwa buku ini masih memiliki
kekurangan. Oleh sebab itu, segala kritik, saran, dan masukan yang
membangun sangat saya harapkan demi penyempurnaan pada edisi-
edisi berikutnya.

Depok, 01 Juli 2026

Penulis
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BABI1

KARAKTERISTIK BAHASA ARAB

A. Pengertian Bahasa Arab

Bahasa Arabadalah salah satu bahasaSemit Tengah,
yang termasuk dalamrumpun bahasa Semitdan berkerabat
dengan bahasa Ibrani dan bahasa-bahasa Neo-Arami. Bahasa Arab
memiliki lebih banyak penutur daripada bahasa-bahasa lainnya
dalam rumpun bahasa Semit. Ia dituturkan oleh lebih dari 280
juta orang sebagaibahasa pertama, yang mana sebagian besar
tinggal di Timur Tengah dan Afrika Utara. Bahasa ini adalah bahasa
resmi dari 25 negara, dan merupakan bahasa peribadatan dalam
agama Islam karena merupakan bahasa yang dipakai oleh Al-Qur’an.
Berdasarkan penyebaran geografisnya, bahasa Arab percakapan
memiliki banyak variasi (dialek), beberapa dialeknya bahkan tidak
dapat saling mengerti satu sama lain. Bahasa Arab modern telah
diklasifikasikan sebagai satu makrobahasa dengan 27 subbahasa
dalam ISO639-3. Bahasa Arab baku (kadang-kadang disebut bahasa
Arab sastra) diajarkan secara luas di sekolah dan universitas, serta
digunakan di tempat kerja, pemerintahan, dan media massa.

Bahasa Arab baku berasal dari bahasa Arab klasik, satu-satunya
anggotarumpun bahasa Arabia Utara Kunoyang saat ini masih
digunakan, sebagaimana terlihat dalam prasasti peninggalan Arab
pra-Islam yang berasal dari abad ke-4. Bahasa Arab klasik juga telah
menjadi bahasa kesusastraan dan bahasa peribadatan Islam sejak
lebih kurang abad ke-6. Abjad Arab ditulis dari kanan ke kiri.

Bahasa Arab telah memberi banyak kosakata kepada
bahasa lain dari dunia Islam, sama seperti peranan Latin kepada
kebanyakan bahasa Eropa. SemasaAbad Pertengahan bahasa
Arab juga merupakan alat utama budaya, terutamanya dalam
sains, matematika, dan filsafat, yang menyebabkan banyak bahasa
Eropa turut meminjam banyak kosakata dari bahasa Arab.


https://id.wikipedia.org/wiki/Rumpun_bahasa_Semit_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumpun_bahasa_Semit
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Ibrani
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Aram#Bahasa_dan_dialek_Aram
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_ibu
https://id.wikipedia.org/wiki/Timur_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Afrika_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Alquran
https://id.wikipedia.org/wiki/ISO_639-3
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab_Baku_Modern
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab_Klasik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rumpun_bahasa_Arabia_Utara_Kuno&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Prasasti
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-6
https://id.wikipedia.org/wiki/Abjad_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
https://id.wikipedia.org/wiki/Abad_Pertengahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Matematika
https://id.wikipedia.org/wiki/Filsafat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kosakata
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B. Karakteristik Bahasa Arab

Secara etimologi, karakteristik berasal dari akar kata bahasa
Inggris, yaitu character yang berarti watak, sifat, ciri. Kata characteristic
berarti sifat yang khas atau ciri khas sesuatu. Achmad Maulana
mengartikan karakteristik dengan ciri khas, bentuk-bentuk watak dan
tabiat individu, corak tingkah laku atau tanda khusus. Dalam istilah
bahasa Arab, kata karakteristik dikenal dengan khashaish sebagai
bentuk jamak dari khashah yang diartikan dengan kekhususan atau
keistimewaan. Maka dapat dikatakan bahwa karakteristik bahasa
Arab adalah bentuk watak dan ciri khas atau tanda-tanda khusus yang
dimiliki bahasa Arab.

Pengetahuan tentang karakteristik bahasa Arab merupakan
tuntutan yang harus dipahami oleh para pengajar bahasa Arab,
karena pemahaman akan diskursus ini akan memudahkan mereka
yang berkecimpung pada bidang pendidikan dan pengajaran bahasa
Arab dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran. Tetapi
perlu diperhatikan bahwa karakteristik bahasa Arab tidaklah identik
dengan kesulitannya, karena dengan memiliki pengetahuan serta
pemahaman tentang karakteristiknya, setidaknya akan tersingkap
kelebihan-kelebihan yang ada pada tubuh bahasa Arab, dan menjadi
aspek kemudahan yang menjadi pintu untuk membuka jalan bagi
mereka yang ingin mempelajari dan mendalaminya.

Bahasa Arab memiliki karakteristik yang unik dan universal.
Dikatakan unik karena bahasa Arab memiliki ciri khas yang
membedakannya dengan bahasa lainnya. Sedangkan universal berarti
ada kesamaan nilai antara bahasa Arab dengan bahasa lainnya.

Karakteristik universalitas bahasa Arab universal berarti
adanya kesamaan nilai antara bahasa Arab dengan bahasa lainnya.
Karakteristik universalitas bahasa Arab antara lain dapat diuraikan
sebagai berikut.

1. Bahasa Arab memiliki gaya bahasa yang beragam, yang
meliputi a) ragam sosial atau sosiolek, yaitu ragam bahasa yang
menunjukkan stratifikasi sosial ekonomi penuturnya; b) ragam
geografis, ragam bahasa yang menunjukkan letak geografis
penutur antara satu daerah dengan daerah lain, sehingga
melahirkan dialek yang beragam; dan c) ragam idiolek, yaitu
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ragam bahasa yang menunjukkan integritas kepribadian setiap

individu masyarakat

2. Bahasa Arab dapat diekspresikan secara lisan atau pun tulisan.
Menurut Bloomfield, bahasa lisan merupakan hakikat adanya
suatu bahasa. Realitas ini dapat dipahami karena adanya
bentang sejarah peradaban manusia terlihat jelas mereka pada
umumnya berbahasa lisan, meskipun di antara mereka tidak
dapat menulis dan tidak mengenal lambang tulisan. Bahasa
lisan sebagai sistem verbal lebih banyak dipakai oleh manusia
dalam berkomunikasi antara satu dengan lainnya antaranggota
masyarakat di lingkungannya. Hal ini dimaksudkan agar
penyampaian pesan lebih cepat dipahami maknanya oleh
masyarakat sasaran.

Bahasa Arab memiliki sistem, aturan, dan perangkat yang khas,
antara lain sebagai berikut.

1. Sistemis, bahasa yang memiliki system standard yang terdiri dari
sejumlah subsistem (subsistem tata bunyi, tata kata, kalimat,
sintaks, gramatikal, wacana, dll.).

2. Sistematis, artinya bahasa Arab juga memiliki aturan-aturan
khusus, di mana masing-masing komponen subsistem bahasa
bekerja secara sinergis dan sesuai dengan fungsinya.

3. Komplet, maksudnya bahasa itu memiliki semua perangkat
yang dibutuhkan oleh masyarakat pemakai bahasa itu ketika
digunakan untuk sebagai alat komunikasi dalam berinteraksi
dan bersosialisasi antarmereka.

Bahasa Arab memiliki sifat yang arbitrer dan simbolis. Arbitrer
berarti manasuka, artinya tidak adanya hubungan rasional antara
lambang verbal dengan acuannya. Kata dalam setiap bahasa
merupakan lambang-lambang benda nyata, abstrak, gagasan, dan
sebagainya. Dengan sifat simbolis yang dimiliki bahasa, manusia
dapat mengabstraksikan berbagai pengalaman dan buah pikirannya
tentang berbagai hal, termasuk hal-hal yang kelak akan dialaminya.

1. Bahasa Arab berpotensi untuk berkembang, produktif, dan
kreatif. Hal ini terjadi karena perkembangan bahasa selalu
mengikuti perkembangan peradaban manusia, sehingga
muncul kata dan istilah-istilah bahasa baru yang digunakan
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untuk mengomunikasikan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang terus berkembang.

2. Bahasa Arab merupakan fenomena individu dan fenomena
sosial. Sebagai fenomena individu, bahasa merupakan ciri
khas kemanusiaan. Ia bersifat insani karena hanya manusia
yang mempunyai kemampuan berbahasa verbal. Adapun
sebagai fenomena sosial, bahasa merupakan konvensi suatu
masyarakat pemilik atau pemakai bahasa itu. Seseorang
menggunakan bahasa sesuai norma-norma yang disepakati
atau ditetapkan untuk bahasa tersebut. Kesepakatan di sini
maksudnya bukanlah kesepakatan formal sebagai hasil
konferensi atau muktamar yang melibatkan anggota masyarakat
luas. Kesepakatan yang dimaksudkan pada dasarnya
merupakan kebiasaan yang berlangsung turun temurun dari
nenek moyang, yang sifatnya mengikat dan harus diikuti oleh
semua pengguna bahasa. Jika seseorang tidak mematuhi atau
menyimpang dari kesepakatan bersama tersebut, maka bahasa
yang dituturkannya tidak akan dipahami, atau paling tidak,
akan dipahami secara menyimpang (misunderstanding) oleh
orang lain dalam masyarakat yang sama.

C. Penerapan Karakteristik Unik Bahasa Arab dalam
Pengajaran Bahasa Arab

Pada bagian ini, penulis akan mengetengahkan beberapa
ciri-ciri khusus bahasa Arab yang dianggap unik dan tidak dimiliki
bahasa-bahasa lain di dunia, terutama bahasa Indonesia. Ciri-
ciri khusus ini perlu diketahui oleh para pengajar bahasa agar
memudahkannya dalam menyusun dan mengembangkan berbagai
strategi pembelajaran bahasa, khususnya bagi non-Arab. Ciri-ciri
khusus tersebut dapat ditemui dalam aspek-aspek bahasa, sebagai
berikut.

1. Aspek Bunyi

Bahasa pada hakikatnya adanya bunyi, yaitu berupa gelombang

udara yang keluar dari paru-paru melalui pipa suara dan

melintasi organ-organ speech atau alat bunyi. Proses terjadinya
bahasa apa pun di dunia ini adalah sama. Maka tidak asing
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apabila ada beberapa bunyi bahasa yang hampir dimiliki oleh
beberapa bahasa di dunia, seperti bunyi m, n, |, k, dans.

Bahasa Arab, sebagai salah satu rumpun bahasa Semit,
memiliki ciri-ciri khusus dalam aspek bunyi yang tidak dimiliki
bahasa lain, terutama bila dibandingkan dengan bahasa
Indonesia atau bahasa-bahasa daerah yang banyak digunakan
di seluruh pelosok tanah air Indonesia. Ciri-ciri khusus itu
sebagai berikut. )

a. Vokal panjang dianggap sebagal fonem ( S D).
Bunyi tenggorokan (= ,p\ k), yaitu z dan &
Bunyi tebal (tides = yol), yaitu b, o =, L.
Tekanan bunyi dalam kata atau stres (_J\).
Bunyi bilabial dental (s i 3,03, yaitu s.

Dan untuk mengetahui di mana letak . dalam suatu
kata, kita harus mengetahui jenis syllable atau suku kata dalam
bahasa Arab. Ada lima macam syllable atau maqtha yang
berlaku dalam bahasa Arab fusha, sebagai berikut.

a. CV(U’C) seperti«. .o
CW(rr7) seperti ,3 . N

CVC( C ) sepertlrJ e 5

CvvC (fCC ) seperti i3 . &y5 25
CVCC(rr » o) seperti 5. e . 2

Untuk menentukan letak - dalam suatu kata, para ahli
berbeda pendapat. Sebagai contoh, menurut Ibrahim Anis,
letak ¢ (stres) dalam suatu kata bahasa Arab dapat dilihat dari
macam atau jenis suku kata atau syllable paling akhir dari kata
itu. Bila suku kata akhir itu berupa jenis keempat atau kelima
(CVVC atau CVCC) maka di situlah letak nabr-nya. Contoh kata
ey e dan e, 3, nabr-nya ada pada suku kata < dan_;, ,.

Apabila suku kata terakhir dari jenis keempat atau kelima,
lihat suku kata sebelum akhir. Bila ia berupa jenis syllable kedua
atau ketiga (CVV atau CVC), maka di situ letak nabr-nya. Contoh
padakata .. dan 'C:_,\, _+letak nabr-nya pada suku kata > dan

oo T

oo T

Dan apabila suku kata sebelum akhir bukan dari jenis
kedua atau ketiga, artinya jenis pertama, maka lihat kembali
suku kata ketiga dari akhir, seperti pada kata .\~ dan C.:_?\.
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Menurut Brockelmann (linguis Jerman), s (stres) dalam
kata bahasa Arab bisa diketahui dengan cara menelusuri
jenis suku kata dari akhir suatu kata sampai awal. Kapan kita
menemui suku kata atau éau panjang, yaitu jenis kedua, ketiga,
keempat, atau kelima dalam kata itu, maka di situlah nabr-nya.
Dan bila tidak ditemui CL_U panjang pada kata tersebut, berarti
nabr-nya ada pada suku kata pertama dari depan dalam kata
tersebut. Contohnya sebagai berikut.

a. ksl nabr-nya pada .
b. c«,;;é nabr-nya pada@.
C o nabr-nya pada.,- .

Jadi perlu diingat bahwa nabr atau stres itu ada dalam
bahasa Arab, meskipun bukan merupakan fonem vyang
membedakan arti.

. Aspek Kosakata

Ciri khas kedua yang dimiliki bahasa Arab adalah pola
pembentukan kata yang sangat fleksibel, baik melalui derivasi
(U=, =, 33) maupun dengan cara infleksi ( =y, o) <l <)
Dengan melalui dua cara pembentukan kata ini, bahasa Arab
menjadi sangat kaya sekali dengan kosakata. Misalnya dari akar
kata ., bila dikembangkan dengan cara 3us!.

Dari masing-masing kata ini dapat lagi kembangkan
dengan cara =, s, <! ,¢), s sehingga akan lebih memperkaya
bahasa Arab. Dari kata Jc saja akan menjadi ratusan kata.
Bahkan menurut suatu penelitian, unsur bunyi yang ada pada
suatu kata, meskipun urutan letaknya dalam kata tersebut
berbeda akan mengandung arti dasar yang sama.

. Aspek Kalimat

a. I'rab
Bahasa Arab adalah bahasa yang memiliki sistem i7rdb
terlengkap yang mungkin tidak dimiliki oleh bahasa lain.
I'rab adalah perubahan bunyi akhir kata, baik berupa
harakat atau pun berupa huruf sesuai dengan jabatan atau
kedudukan kata dalam suatu kalimat. I'rdb berfungsi untuk
membedakan antara jabatan suatu kata dengan kata yang
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lain yang sekaligus dapat mengubah pengertian kalimat
tersebut. Contohnya sebagai berikut.

1) &l beblin

2) & beblia

Dua kalimat itu sangat berbeda sekali artinya,
hanya karena perbedaan bunyi akhir kata gatil (}s).Yang
pertama dibaca tanwin dan yang kedua tidak dibaca tanwin
(diidafahkan). Maka kalimat pertama berarti orang ini
yang membunuh saudaraku, sedang kalimat kedua artinya
orang ini adalah pembunuh saudaraku. Contoh lain sebagai
berikut.

1) L J,J 51 (Latin) artinya alangkah baiknya si Khalid.

2) L >l 5= artinya apa yang baik pada si Khalid?

3) L JJ o dls artinya apa yang diperbuat baik oleh si Khalid?
b. Jumlah fi’'liyyah dan jumlah ismiyyah

Komponen kalimat dalam bahasa apa pun pada dasarnya

sama, yaitu subjek, predikat dan objek. Namun, yang

berbeda antara satu bahasa dengan bahasa lainnya adalah

struktur atau susunan (..S;) kalimat itu. Pola kalimat

sederhana dalam bahasa Arab sebagai berikut.

1) ot .

2) ot Jus.

Sementara dalam bahasa Indonesia pola kalimatnya
sebagai berikut.
1) KB +KB.

2) KB +KK.

Pola |« + .| dalam bahasa Arab sudah dianggap
dua kalimat. Dari perbandingan itu, tampak bahwa pola
J= + ! hanya dimiliki bahasa Arab. Meskipun kadang ada
ungkapan bahasa dalam percakapan sehari-hari pola yang
sama dengan ini ditemui dalam bahasa Indonesia seperti
turun hujan, tetapi ungkapan itu biasanya didahului oleh
keterangan waktu umpamanya tadi malam turun hujan.

c. Muthéabaqah (concord)
Ciri yang sangat menonjol dalam susunan kalimat bahasa
Arab adalah diharuskannya muthdabaqgah atau persesuaian
antara beberapa bentuk kalimat. Misalnya harus ada
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muthabaqah antara mubtada’ dan khabar dalam hal ‘adad
(mufrad, mutsannd, dan jama’) dan dalam jenis (mudzakkar
dan muannats), harus ada muthdbaqah antara maushuf
dan shifat dalam hal adad, jenis, i'rab (rafa’, nashb, jar),
dan nakirah serta ma'rifah-nya. Begitu juga harus ada
muthdbaqah antara hadl dan shahib al-hal dalam ‘adad dan
jenisnya.

4. Aspek Huruf

Berikut ciri yang tampak dominan pada huruf-huruf bahasa

Arab.

a. Bahasa Arab memiliki ragam huruf dalam penempatan
susunan kata, yaitu ada huruf yang terpisah, ada bentuk
huruf di awal kata, tengah, dan akhir kata.

b. Setiap satu huruf hanya melambangkan satu bunyi.

c. Carapenulisan berbeda dengan penulisan huruf Latin, yakni
dari arah kanan ke kiri.

Di samping itu, ada beberapa huruf yang tidak dibunyikan
seperti pada kata-kata: ¢\ j —5,550 - bl - JI e LI, dan sebaliknya,
ada beberapa bunyi yang tidak dilambangkan dalam bentuk
huruf seperti \ia - olls - of & .

Pemaparan beberapa karakteristik unik bahasa Arab
di atas setidaknya dapat dijadikan acuan dalam pengajaran
bahasa Arab untuk non-Arab, sehingga memudahkan para
pengajar dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran
bahasa Arab.

Secara kodrati, manusia pertama kali mengenal bahasa
melalui pendengaran, setelah itu berbicara, membaca,
kemudian menulis. Demikian pula halnya dengan pengajaran
bahasa Arab, hendaknya harus dimulai dengan melatih anak
untuk selalu mendengar bahasa Arab. Langkah pertama
ini dapat dilakukan dengan memasukkan anak ke dalam
lingkungan bahasa Arab (z.JJ! 4,,4) atau ke dalam laboratorium
bahasa. Guru dapat juga menciptakan ruang kelas dengan
selalu aktif menggunakan bahasa Arab sebagai pengantarnya,
hal ini akan menarik perhatian siswa untuk berbicara seperti
gurunya dengan menyimak atau disebut dengan listening.



Dr. Ahmad Royani, M.Hum. 9

D.

Tahap selanjutnya adalah bercakap-cakap atau speaking.
Langkah kedua ini harus didukung oleh perbendaharaan
kosakata yang dimiliki siswa. Guru jangan menyuruh siswa
untuk menghafalkan kamus, tetapi guru bisa mengajarkan
kata-kata yang dipakai sehari-hari sehingga dapat dipraktikkan
anak didik, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Dalam pembelajaran bahasa Arab, cara ini disebut dengan
muhddatsah.

Langkah selanjutnya adalah membaca (reading). Pada
tahap ini siswa mulai diperkenalkan dengan bacaan atau
wacana bahasa Arab yang telah menggunakan gramatika yang
benar. Penerjemahan kata atau wacana seminimal mungkin
dilakukan oleh guru guna mendorong siswa untuk memahami
teks tanpa membutuhkan penerjemahan secara utuh.

Setelah siswa memperoleh kemahiran membaca, maka
tahap berikutnya yaitu menulis (writing) yang dalam bahasa
Arab disebut insya’. Dengan berbekal hasil membaca berbagai
wacana atau bacaan yang baik, maka siswa perlahan-lahan
dapat mengungkapkan pikirannya dalam sebuah tulisan.
Dengan begitu maka empat kemahiran bahasa telah diperoleh
siswa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Kemahiran bahasa ini kelak akan dapat dijadikan sarana
dalam mempelajari, mengkaji dan mengembangkan ilmu-ilmu
yang lainnya pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan
masyarakat luas.

Belajar Bahasa Arab itu Mudah di Awal
Banyak orang yang beranggapan belajar bahasa Arab sulit dan

rumit. Padahal bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur'an dan bahasa
internasional. Sebagai produk budaya, bahasa bisa dipelajari. Sulit
atau mudahnya belajar bahasa sebenarnya tergantung dari orang yang
menyikapinya. Pada kenyataannya banyak orang yang menguasai
bahasa Inggris. Jadi manakah lebih mudah dipelajari, bahasa Arab
atau bahasa Inggris? Haruskah bahasa Arab terus menjadi momok
yang mengerikan dan sulit dipelajari?

Ada suatu ungkapan “jarrib wala hizhtakun,” dari ungkapan

ini dapat disimpulkan beberapa hal berikut. Pertama, bahwa belajar
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itu adalah dengan mencoba, artinya tidak takut salah, terus-
menerus, tidak pernah putus asa, tidak pernah patah arang di
tengah jalan, selalu mencatat, dan bila perlu sering-sering bergaul
dengan orang asing (native speaker). Mencari bahan-bahan istima’,
atau lainnya di internet, buku, maupun pada narasumber atau pakar
bahasa. Sehingga kita akan selalu terpacu untuk berlatih, dan terus
berlatih.

Kedua, berlatih berbicara sendiri baik di kamar belajar, ruang
makan, dan di kantin. Yang orientasinya apabila bertemu teman
langsung dipraktikkan, baik ketika mengajukan pertanyaan maupun
menjawab pertanyaan pada diskusi, atau acara seminar dengan
bahasa Arab walaupun masih terbata-bata atau belum lancar. Ketika
sudah terbiasa berbicara dengan bahasa Arab harus diseimbangkan
dengan menulis, intinya belajar bahasa itu harus melalui proses dan
bertahap bukan instan atau asal bisa. Sebab belajar adalah berlatih
dari yang mudah sampai pada yang sulit, kompleks, dan itu mungkin
butuh waktu, tidak seperti bikin mi instan yang sekali diaduk langsung
jadi. Dan terus-menerus mencari, dan berlatih karena dengan
semangat maka akan timbul kebiasaan berbahasa, baik lisan maupun
tulisan.

Rangkuman

Pengetahuan karakteristik suatu bahasa merupakan salah satu
cara memasuki pintu gerbang pemahaman bahasa tersebut. Begitu
juga halnya dengan bahasa Arab yang memiliki ciri dan kekhususan
yang berbeda dan mungkin juga tidak dimiliki oleh bahasa lain di
dunia. Hal ini sangat perlu diketahui oleh para pengajar bahasa Arab
dari segala tingkatan dan jenjang pendidikan. Namun faktor penting
yang tidak bisa dinafikan untuk mencapai keberhasilan pembelajaran
bahasa Arab adanya sense of belonging yang harus ada pada diri setiap
umat Islam pada bahasa Arab.

Soal Latihan

1. Jelaskan bahwa bahasa Arab memiliki sistem, aturan dan
perangkat yang khas!

2. Jelaskan ciri-ciri khusus bahasa Arab dari aspek bunyi!

Jelaskan ciri-ciri khusus bahasa Arab dari aspek kosakata!

4. Jelaskan ciri-ciri khusus bahasa Arab dari aspek kalimat!
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